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ABSTRAK

HENDRIAN MAULANA. Pengaruh PDRB Per Kapita ADHB dan Inflasi terhadap
Penyaluran Kredit Pemilikan Rumah Subsidi di Jawa Barat (2022—-2025). Jurusan
Administrasi Niaga Politeknik Negeri Jakarta 2026.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis'pengaruh, Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) per kapita Atas Dasar'Harga Berlaku (ADHB) dan inflasi terhadap
penyaluran Kredit Pemilikan Rumah (KPR) subsidi di Provinsi Jawa Barat periode
2022-2025. Penelitian inimenggunakan Teori Keynes, Teori Keynesian, serta Teori
Permintaan dan Penawaran sebagai dasar, dalam menjelaskan hubungan antara
pendapatan, inflasi, dan penyaluran KPR subsidi. Metode yang digunakan adalah
metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kausal. Data penelitian berupa data
sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Badan Pengelola
Tabungan Perumahan Rakyat (BP Tapera), meliputi data penyaluran KPR subsidi,
PDRBper kapita ADHB, dan inflasi pada 22 kabupaten/kota di Jawa Barat. Karena
data’PDRB per kapita tersedia dalam bentuk tahunan, dilakukan interpolasi menjadi
data bulanan menggunakan metode Quadratic Match Average (QMA) dengan
bantuan EViews 12. Analisis.dilakukan menggunakan regresi data panel melalui
Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect
Moadel (REM). Hasil Uji Chow dan Uji Hausman.menunjukkan bahwa Fixed Effect
Model (FEM) merupakan model yang paling sesuai. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa PDRB per kapita ADHB berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
penyaluran KPR subsidi, sedangkan inflasi tidak berpengaruh signifikan. Namun,
secara simultan kedua variabel berpengaruh signifikan terhadap penyaluran KPR
subsidi 'di Jawa Barat. Selain itu, koefisien determinasi menunjukkan bahwa
sebagian besar variasi penyaluran KPR subsididapat dijelaskan oleh kedua variabel
tersebut.

Kata kunci: Inflasi, KPR SubsidiyPenyaluran Kredit, PDRB Per Kapita ADHB,
Regresi Data Panel
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ABSTRACT

HENDRIAN MAULANA. The Effect of Gross Regional Domestic Product
(GRDP) per Capita at Current Prices and Inflation on the Distribution of
Subsidized Housing Loans in West Java (2022-2025). Department of Business
Administration, Jakarta State Polytechnic, 2026.

This study aims to analyze the effectof Gross Regional.Domestic Product (GRDP)
per capita at current prices and inflation on the distribution of subsidized housing
loans in West Java Provinee during the 2022-2025 period. The study.is based on
Keynesian Theory, Keynes" Theory, and the Theory of Supply and Demand, which
are used to explain the relationship between income, inflation, and the distribution
of subsidized shousing loansaAvquantitative method. with a causal-associative
approach was employed in this research. The study utilized secondary data
obtained: from Statistics Indonesia (BPS) and the Public Housing Savings
Management Agency (BP Tapera), including data on subsidized housing loan
distribution, GRDP per capita at current prices, and_inflation across 22 regencies
and municipalities in West Java. Since GRDP per capita data were only available
on an annual basis, they were converted into monthly data through an interpolation
process using the Quadratic Match Average (OMA) method with the assistance of
EViews 12 software. Data analysis was conducted using panel data regression
through the Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), and Random
Effect Model (REM). The results of the Chow Test and Hausman Test indicated that
the Fixed Effect Model (FEM) was the most appropriate model for this study. The
findings reveal that GRDP per capita at current prices-has a negative and
significant effect on the distribution of subsidized housing loans, while inflation has
no significant effect. However, simultaneously, both variables have a significant
effect on the distribution of subsidized housing loans in West Java. Furthermore,
the coefficient of determination indicates that most of the variation in subsidized
housing loan distribution can be explained by these two variables.

Keywords: GRDP per Capita at Current Prices, [nflation, Panel Data Regression,
Subsidized Housing Loans, Subsidized Housing Loan Distribution

i
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perumahan merupakan kebutuhan utama yang menjadi dasar kesejahteraan
manusia dan alat penting untuk mengatasi ketimpangan.sosial ekonomi. Saat ini
Indonesia mengalami krisis kebutuhan kepemilikan rumah (Simbelon dkk., 2024).
Kondisi tersebut dikenal'dengan istilah backlog. Menurut Ramadhanti dkk. (2023),
backlog perumahan didefinisikan sebagai ketidakseimbangan antara jumlah rumah
yang dibutuhkan dan yang/telah dibangun, yaitu selisih, antara permintaan dan
penawaran perumahan.

Permasalahan backlog perumahan di Indonesia merupakan fenomena riil
yang berdampak langsung terhadap penurunan tingkat kesejahteraan masyarakat.
Safitri & Herwindalita (2025) menekankan bahwa jika masalah kekurangan rumah
ini dibiarkan berlarut-larut, jurang ketimpangan sosial ekonomi di Indonesia akan
semakin sulit dijembatani. Hal ini dikarenakan rumah merupakan aset kunci, bukan
hanya sebagai tempat bernaung, tetapi juga.sebagai fondasi utama untuk
meningkatkan kualitas hidup sekaligus pintu masuk bagi masyarakat untuk
mengakses modal finansial:"Bagi. Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR),
sulitnya mendapatkan hunian yang layak bukan hanya soal pemenuhan kebutuhan
dasar, tetapi juga membuat merekasemakintertinggal dalam kepemilikan aset jika
dibandingkan dengan kelas ekonomi yang lebih.mapan.

Berdasarkan data Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
2023, angka backlog perumahan nasional telah mencapai 12,7 juta unit, dengan
kebutuhan rumah" barusterus bertumbuh di kisaran 700.000 hingga.800.000 unit
setiap tahunnya. Untuk mencapaistarget "Nol Backlog".pada~2045, diperlukan
percepatan pembangunan minimal 1,5 juta unit rumah setiap tahun. Prioritas ini
diwujudkan melalui visi strategis pemerintah dalam "Program Pembangunan dan
Renovasi 3 Juta Rumah", sebagai langkah nyata untuk membangun dari desa guna
pemerataan ekonomi nasional.

Provinsi Jawa Barat merupakan wilayah dengan total penduduk terbesar di

Indonesia yang memikul beban backlog yang tinggi. Selain memiliki jumlah
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penduduk terbesar di Indonesia, Jawa Barat juga memiliki karakteristik ekonomi
yang beragam antarkabupaten/kota. Perbedaan Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) per kapita Atas Dasar Harga Berlaku (ADHB) dan kondisi inflasi
antarwilayah menjadikan Jawa Barat menarik untuk diteliti guna melihat
bagaimana faktor-faktor ekonomi memengaruhi penyaluran kredit pemilikan rumah

subsidi secara lebih rinci.

50,759

50000

40000

1]

30000 1

20000

Jumlah Penduduk (Dalam Riku Jiva

10000

Gambar 1. 1 Perbandingan Jumlah Penduduk Terbanyak 10 Provinsi Terbesar di
Indonesia
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2025

Dapat disimpulkan pada gambar.1.1 populasi Jawa Barat merupakan yang
tertinggi di tingkat nasional, sekitar 50,7 juta jiwa, schingga kebutuhan akan hunian
layak menjadi prioritas utama di. wilayah ini. Pemerintah berupaya mengatasi
masalah ini melalui penyaluran Kredit Pemilikan Rumah subsidi guna menjangkau
daya beli Masyarakat. Berpenghasilan Rendah (MBR). Akan tetapi, dalam
pelaksanaannya terdapat kesemjangan yang sangat nyata.antara kebutuhan
masyarakat dan ketersediaan unit rumah yang ada di lapangan. Kesenjangan ini
tergambar secara visual melalui perbandingan antara permintaan dan penawaran

rumah subsidi di bawah ini:
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91,906

80000

60000 4

Jumlah Unit

40000 -

20000

5135

Permintaan (Demand) Penawaran (Supply)

Gambar 1. 2 Grafik Ketimpangan Permintaan vs Penawaran Rumah Subsidi di
Jawa Barat
Sumber: www.tapera.go.id, diakses tanggal 20 Februari 2026

Berdasarkan Gambar 1.2, terdapat kesenjangan (gap) yang sangat lebar antara
permintaan rumah subsidi yang mencapai 91.906 unit dan ketersediaan pasokan
yang hanya sebesar 5.135 unit. Secara teknis, rendahnya angka penawaran (supply)
ini disebabkan oleh terbatasnya kuota pembangunan rumah subsidi serta kenaikan
biaya material konstruksi yang sering kali tidak sebanding dengan harga jual rumah
subsidi yang dipatok pemerintah. Hal ini membuat pengembang cenderung selektif
dalam melakukan pembangunan di'wilayah'dengan harga lahan yang tinggi seperti
Jawa Barat.

Tingginya permintaan rumah diJawa Barat dipicu oleh jumlah penduduknya
yang mencapai 50,7 juta jiwa. Hal ini menjadikan Jawa Barat sebagai wilayah
dengan kebutuhan rumah tertinggi di Indonesia. Namun besarnya permintaan ini
tidak selalu berakhir.dengan akad kredit yang sukses. Salah satu_penghambat
utamanya adalah ketatnya aturan bank dalam memeriksa kondisi keuangan calon
nasabah. Meskipun minat masyarakat sangat besar, banyak warga berpenghasilan
rendah yang gagal mendapatkan kredit karena dianggap tidak memenuhi syarat
keuangan atau daya belinya berkurang akibat kenaikan biaya hidup.

Kesenjangan antara jumlah peminat dan realisasi kredit ini membuat bank
harus lebih teliti dalam menilai kemampuan bayar calon debitur. Dalam skala

wilayah, salah satu alat ukur yang digunakan untuk melirik tingkat kesejahteraan


http://www.tapera.go.id/
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dan daya beli masyarakat adalah PDRB per kapita ADHB. Angka PDRB per kapita
ADHB yang meningkat biasanya dianggap sebagai tanda bahwa kemampuan
ekonomi masyarakat juga membaik untuk membayar cicilan rumah. Adapun tren
pertumbuhan PDRB Per Kapita ADHB di Jawa Barat dapat diamati pada Gambar
1.3 berikut ini:

Perkembangan PDRB Per Kapita ADHB 22 Kabupaten/Kota di
Jawa Barat (2022-2025)

160000
Bogor
Sukabumi
140000 -
=—8—Bandung
== Garut
120000
—@—Tasikmalaya
== Ciamis
100000 e LN INEAN
=== Cirebon
== \zjalengka
80000 == Sumedang
=@ ndramayu
Subang
£0000 Purwakarta

Karawang

Bekasi
40000 Bandung Barat
==@==Pangandaran

@@= (ota Sukabumi

20000
== Kota Cirebon

Kota Tasikmalaya
=== [{ota Banjar

2022 2023 2024 2025

Gambar 1. 3 Perkembangan PDRB Per Kapita ADHB di 22 Kab. /Kota di Jawa
Barat (2022-2025)
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2025

Berdasarkan gambar tersebut, terlihat bahwa PDRB per kapita ADHB 22
Kabupaten/Kota di“Jawa_Barat mengalami kenaikan yang Kkonsisten" setiap
tahunnya, yaitu dari rata-rata Rp42.499 (ribu) pada tahun 2022 hingga mencapai
Rp51.996 (ribu) pada tahun 2025. Menurut sudut pandang Keynes (1964),
peningkatan pendapatan masyarakat akan meningkatkan kemampuan konsumsi dan
pemenuhan berbagai keperluan, termasuk kebutuhan akan perumahan. Oleh karena
itu, kenaikan pendapatan wilayah secara nominal ini secara teoritis seharusnya

meningkatkan daya serap pasar terhadap rumah subsidi. Namun jika melihat
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Gambar 1.4, jumlah penyaluran KPR justru mengalami penurunan yang cukup
besar, terutama pada tahun 2024.

Artinya, membaiknya kondisi ekonomi suatu daerah tidak serta-merta
membuat masyarakat lebih mudah memperoleh pembiayaan untuk memiliki rumah.
Kondisi tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, mulai dari kebijakan kuota
pemerintah hingga tekanan terhadap daya beliriill masyarakat akibat kenaikan biaya
hidup. Berikut disajikan grafik-total penyaluran KPR subsidi di Jawa Barat periode

2022-2025 yang mencakup total nilai serta jumlah unit rumah yang terealisasi:

Tren Penyaluran KPR Sejahtera FLPP di Jawa Barat (2022-2025)
Berdasarkan Nilai (Triliun Rp) dan Jumlah Unit

2022 2023 2024 2025
Tahun

Nilai Penyaluran (Triliun) == Jumiah Unit

Gambar 1. 4 Penyaluran KPR Subsidi di Jawa Barat (2022-2025)
Sumber: www.tapera.go.id, 2026

Penurunan penyaluran KPR subsidi pada tahun 2024 menunjukkan adanya
kondisi yang tidak sejalan antara kenaikan PDRB per kapita ADHB dan realisasi
kredit. Meskipun PDRB per kapita ADHB-di-Jawa-Baratterlihat meningkat setiap
tahunnya, nyatanya akses untuk memiliki rumah justru terhambat oleh kebijakan
pemerintah dan tekanan inflasi. Hal ini terlihat jelas pada Gambar 1.4, di mana
jumlah unit rumah yang terealisasi menurun drastis pada tahun 2024. Sandi (2023)
dalam laporannya di CNBC Indonesia, disebutkan bahwa target jatah Fasilitas
Likuiditas Pembiayaan Perumahan (FLPP) di tahun 2024 hanya ditetapkan sebesar
166.000 unit, lebih rendah dibandingkan dengan tahun 2023 yang mencapai


http://www.tapera.go.id/

eyieyer uabap Niwyaijod uizi edue)

13
v
(]
=
Q
=
=
T
o
=
—
Q.
o
==
3
[}
-
c
)
=
o
=
=
[}
T
o
=
e
=
Q
o
=
<
o
=
Q
3
&
o
-
)
o
=
(1)
==
=,
~
4
(1]
Q
o
.
e
o
==
o
-
=
o

N
= -
o o
s 28
5 2@
Q@ c 5
35S
=5 -
833
=]
3 <
c S
3 c
=3 2
) e
5 =
2& 7
3 =%
3 5
m :
=
33¢
T o5
=~ 3o
-
533
Seg
-~
< B
) )
g
S
Q 5
59 o
3 =
'ﬂ_l. (Y]
8 ®>
< °
(7] m
) ]
c X E
< =
c H
25
203
S 0 <
= o
= =4
€ 9 3
=
s
3. °
a
s 2
Q —
3 £
5 5
°
z ¢
Y]
~ =
5 T
5 B
- =
c £
= a
Q
=
~
R.
=
~
1Y)
-+
o
c
o
3.
Q
[ =]
Q
=
w
=
Y]
~
(
3
1)
w
o
i)
3

ag
o
=
8]
T
-+
8

==
)
x
0
S
-+
Y
E.
;
o
=4
-
o
=
E.
=
2
™
Q
0
=.
e
o
x
o
1
-+
o

-
2
o
=
o
=
Q
3
(]
=
Q
c
s
T
wn
()
o
Q
=
o
=
o
-
Q
c
w
o
c
=
<
=2
=~
Q
-
<
o
~~
<
w
=
-
o
=
T
o
3
(]
=
n
o
=
-
c
3
=
o
=
Q.
o9
=
3
(]
=
<
()
o
<
=)
=
Q9
=
%]
<
3
T
(]
-

220.000 unit. Pemotongan kuota ini secara langsung membatasi jumlah kredit yang
bisa disalurkan kepada masyarakat.

Adanya pergerakan yang tidak konsisten ini, di mana penyaluran sempat
menurun drastis sebelum akhirnya kembali meningkat pada tahun 2025, menjadi
alasan utama pentingnya menguji variabel tersebut. Dengan demikian, analisis
statistik digunakan sebagai dasar untuk.menilai apakah perubahan PDRB per kapita
ADHB dan laju inflasi berpengaruh secara signifikan terhadappenyaluran KPR
Sejahtera FLPP di Jawa Barat, sehingga fluktuasi data yang terjadi selama periode
2022-2025 dapat dibuktikan secara ilmiah sesuai dengan tujuan penelitian:

Selain keterbatasan kuota, penyaluran KPR subsidi, juga dapat dipengaruhi
oleh kondisi inflasi. Inflasi menyebabkan kenaikan harga berbagai barang dan jasa
yang diperlukan masyarakat dalam kehidupan setiap hari. Kenaikan harga tersebut
dapat mengurangi pendapatan riil masyarakat sehingga kemampuan untuk
memenuhi kewajiban kredit menjadi lebih terbatas: Dalam kondisi demikian,
masyarakat cenderung lebih berhati-hati dalam.mengambil keputusan keuangan
jangka panjang, termasuk dalam mengajukan KPR subsidi.

Di sisi lain, faktor inflasi juga memengaruhi.ekonomi masyarakat secara
umum. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Provinsi-Jawa Barat (2025), tingkat
inflasi di bulan Maret 2024 tercatat sebesar 3,48%. Angka ini menunjukkan bahwa
inflasi berada di dekat batas atas target inflasi yang ditetapkan Bank Indonesia,
yaitu 3,5%. Meskipun secara angkaterlihat stabil, posisi yang sangat dekat dengan
ambang batas ini tetap memberikan tekanan pada pengeluaran rumah tangga. Hal
ini mengurangi pendapatan riil atau "uang sisa" yang bisa dipakai untuk mencicil
rumah. Kondisi ini berkaitan dengan prinsip analisis kredit SC menurut Kasmir
(2017), khususnya pada.aspek capacity, yaitu menurunnya kemampuan nasabah
dalam membayar cicilan kredit-karena beban biaya hidup.yang semakin mahal.
Dengan demikian, penurunan penyaluran KPR subsidi pada tahun 2024 merupakan
hasil gabungan dari kebijakan pembatasan kuota sebagaimana dilaporkan oleh
Sandi (2023), kenaikan harga rumah akibat tingginya permintaan, serta tekanan

inflasi yang hampir melewati batas toleransi ekonomi masyarakat.
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Untuk melihat lebih lanjut kondisi inflasi yang terjadi, berikut disajikan
perkembangan inflasi di Provinsi Jawa Barat yang menunjukkan pola fluktuatif

dalam beberapa periode terakhir:

Analisis Fluktuasi Inflasi Bulanan Jawa Barat (2022-
2025)

=s=Inflasi (%) ==Batas Atas(3,5%) ==BatasBawah {1,5%)

Inflasi (%)
[ [#%) .y wn [a)] =~

ey

TNddv
nnr
Tddv
nnr
T4dv
nnr
THdY
nnr

1Y NNYT
HIFOLAD
1YY NNYT
Y¥390140
IHYNNYT
HIFOIND
1YY NNYT
Y¥390140

2022 2022 2022 2022 2023 2023 2023 2023 2024 2024 2024 2024 2025 2025 2025 2025

Bulan/Tahun

Gambar 1. 5 Fluktuasi Inflasi Bulanan Provinsi Jawa Barat (2022-2025)
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2025

Menurut Bank Indonesia (2025), stabilitas ekonomi makro tercermin dari
tingkat inflasi yang berada pada kisaran 1,5% hingga 3, %, sehingga dianggap ideal
untuk menjaga daya beli (purchasing power) masyarakat. Namun dalam
praktiknya, kondisi inflasi sering mengalami fluktuasi yang dapat memengaruhi
kondisi ekonomi masyarakat. Salah satu fenomena tersebut terlihat pada Februari
2023, di mana tingkat inflasi di Jawa Barat mencapai 6,17% (year-on-year), lebih
tinggi dibandingkan dengan inflasi nasional sebesar 5,47%. Hal ini menunjukkan
bahwa tekanan inflasi di Jawa Barat relatif lebih besar dibandingkan dengan rata-
rata nasional.

Mengacu pada informasi statistik yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik
(BPS), diperoleh gambaran bahwa tingginya inflasi di Jawa Barat disebabkan oleh
kenaikan harga pada hampir seluruh kelompok pengeluaran, terutama kelompok
transportasi sebesar 12,06%, makanan, minuman dan tembakau sebesar 8,60%,
Sementara itu, kelompok pengeluaran untuk perumahan, penyediaan air, listrik,

serta bahan bakar rumah tangga mencatat inflasi sebesar 5,25. Kenaikan pada sektor
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transportasi mencerminkan dampak lanjutan dari penyesuaian harga BBM yang
meningkatkan biaya distribusi barang dan jasa, sehingga memicu kenaikan harga
secara umum. Kondisi tersebut menyebabkan ruang belanja masyarakat menjadi
semakin terbatas, mengingat sebagian besar pendapatan digunakan untuk
memenuhi kebutuhan dasar sehari-hari. Akibatnya, kemampuan masyarakat untuk
melakukan pengeluaran jangka panjang, termasuk ~dalam pengajuan kredit
pemilikan rumah (KPR) subsidi menjadi terbatas.

Sebaliknya, pada bulan Februari 2025, Jawa Barat mengalami deflasi sebesar
0,27% (year-on-year), yang juga lebih dalam dibandingkan dengan deflasi nasional
sebesar 0,09%. Berdasarkandata BPS, deflasi ini disebabkan oleh penurunan harga
pada kelompok perumahan, air, listrik, dan bahan bakar rumah'tangga, serta
kelompok informasi, komunikasi, dan jasa keuangan. Namun demikian, fenomena
deflasi ini tidak sepenuhnya mencerminkan melemahnya daya beli masyarakat.
Berdasarkan publikasi Kementerian Keuangan (2025), deflasi yang terjadi pada
awal tahun 2025 merupakan fenomena yang jarang terjadi dan merupakan hasil dari
intervensi kebijakan pemerintah, seperti pemberian diskon tarif listrik sebesar 50%
serta penurunan harga tiket transportasi dan.tarif tol menjelang Ramadan dan
Idulfitri. Kebijakan tersebut bertujuan untuk menjaga daya beli masyarakat dengan
menurunkan beban pengeluaran rumah tangga.

Meskipun deflasi ini didorong oleh kebijakan pemerintah, dampaknya
terhadap permintaan KPR tetap bersifat kompleks. Di satu sisi, penurunan biaya
hidup dapat meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengalokasikan
pendapatan untuk kebutuhan lain, termasuk cicilan KPR. Namun di sisi lain,
kondisi deflast yang tidak biasa serta adanya ketidakpastian ekonomi 'dapat
mendorong masyarakatuntuk bersikap lebih hati-hati dalam mengambil keputusan
finansial jangka panjang. Menurut-Mas ud & Susilo (2023), penurunan harga dapat
membentuk ekspektasi masyarakat bahwa harga akan terus mengalami penurunan,
sehingga mendorong kecenderungan untuk menunda pembelian. Dalam konteks
perumahan, kondisi ini dapat menyebabkan masyarakat menunda pengajuan KPR
dengan harapan memperoleh harga yang lebih rendah di masa mendatang.

Dengan demikian, baik inflasi yang tinggi maupun deflasi yang terjadi di

Jawa Barat menunjukkan bahwa ketidakstabilan harga memiliki dampak terhadap
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permintaan KPR. Inflasi yang tinggi cenderung menurunkan kemampuan daya beli
dan kapasitas pembayaran masyarakat, sedangkan deflasi, meskipun didorong oleh
kebijakan pemerintah, tetap dapat menekan permintaan akibat meningkatnya
kehati-hatian dan ekspektasi ekonomi masyarakat. Oleh karena itu, stabilitas harga
menjadi faktor penting dalam mendukung peningkatan permintaan kredit pemilikan
rumah, khususnya KPR di Jawa Barat.

Menurut Pratama dkk. (2023), selama tahun .2020-2022 kondisi
perekonomian di Indomesia menjadi tidak menentu akibat pandemi«Covid-19.
Kebijakan pemerintah yang membatasi aktivitas masyarakat untuk menekan
penyebaran virus menjadi tantangan tersendiri bagi bank di Indonesia berperan
sebagai lembaga intermediasi yang menghimpun dana dari masyarakat untuk
kemudian disalurkan kembali dalam bentuk pembiayaan, termasuk kredit subsidi.
Adanya tantangan tersebut mendorong peneliti untuk melihat bagaimana dinamika
yang terjadi pada masa pascapandemi. Hal ini penting dilakukan guna menganalisis
apakah efektivitas penyaluran KPR subsidi di Jawa Barat sudah kembali stabil atau
masih terdampak oleh fluktuasi ekonomi yang terjadi selama periode pemulihan
(2022-2025).

Penclitian terapan ini disusun untuk memberikan bukti empiris terhadap
perbedaan hasil penelitian sebelumnya mengenaifaktor-faktor yang memengaruhi
penyaluran KPR subsidi. Terdapat variasi temuan yang Kontras mengenai pengaruh
pendapatan atau output ekonomi terhadap penyaluran kredit. Di satu sisi, penelitian
oleh Afriati dkk. (2025:15), Prasetyo & Pudjihardjo (2024:1094), serta Stiorini &
Vietha (2024:185) secara konsisten menemukan bahwa PDRB atau pendapatan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran kredit. Hasil tersebut
sejalan dengan hasil penelitian Riantara dkk. (2022:29) yang menyatakan PDRB
sebagai pendorong utama permintaan.kredit.

Namun temuan berbeda didapatkan oleh Tantung dkk. (2025:2376) dan
Yulyanti dkk. (2023:23) yang membuktikan bahwa pertumbuhan PDB tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan kredit. Bahkan, Purnomo &
Sudjana (2023:207) juga menyimpulkan bahwa secara parsial PDB tidak
memengaruhi pertumbuhan kredit. Ketidakkonsistenan ini diperkuat oleh riset

terbaru dari Rifki dkk. (2025:43) yang menjelaskan bahwa kenaikan PDRB tidak
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selalu sejalan dengan peningkatan konsumsi karena adanya faktor ketimpangan
pembagian pendapatan di daerah. Di sisi lain, kondisi yang kontras dicatat oleh
Mahardika & Khasanah (2024:6) yang menunjukkan bahwa PDB justru memiliki
pengaruh negatif dalam pengamatan jangka pendek. Selain itu, Nurrahmania &
Khoirudin (2022:25) juga menemukan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak
berpengaruh terhadap jumlah KPR di wilayah tertentu seperti NTB.

Perbedaan yang sangat” mencolok juga terlihat pada“.variabel inflasi.
Kelompok peneliti seperticAgustina & Busari (2022:314) serta Mahardika &
Khasanah (2024:6) menemukan bahwa inflasi berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap penyaluran kredit./Di sisilain, kelompok peneliti seperti Tantung dkk:
(2025:23777) serta Anita "& Pratiwi (2024:18) menemukan bahwa inflasi
berpengaruh negatif namun tidak signifikan. Temuan yang lebih kontradiktif
dilaporkan oleh Sihombing & Sihombing (2023:74) di mana inflasi justru
ditemukan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap penyaluran kredit.
Kontradiksi ini semakin diperkuat oleh temuan Purnomo & Sudjana (2023:206)
serta Yulyanti dkk. (2023:23) yang menyimpulkan bahwa inflasi secara parsial tidak
mempunyai  pengaruh  sama  sekali . terhadap  pertumbuhan = kredit.
Ketidakkonsistenan ini menunjukkan bahwa dampak kenaikan harga barang tidak
selalu direspons secara seragam oleh pasar perbankan maupun masyarakat secara
luas.

Perbedaan indikator dan metode jugasmenjadi poin utama dalam penelitian
ini. Sebagian besar penelitian terdahulu menggunakan. indikator ekonomi nasional
dengan metode time series atau lingkup wilayah tunggal. Pemilihan untuk menguji
kembali menggunakan PDRB per kapita dengan metode regresi data panel pada 22
wilayah di Jawa Barat.didorong oleh fakta menarik dari temuan_Yulyanti dkk.
(2023:23) dan Purnomo & Sudjana(2023:206). Meskipun keduapenelitian tersebut
menemukan bahwa variabel PDB dan inflasi secara parsial tidak berpengaruh,
secara simultan variabel makroekonomi tersebut terbukti memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pertumbuhan kredit. Kondisi tersebut diperkuat oleh penelitian
data panel dari Rifki dkk. (2025:43) yang mengonfirmasi bahwa indikator
makroekonomi daerah dapat memberikan pengaruh yang berbeda terhadap

kapasitas daya beli riil masyarakat.
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Fenomena ini menjadi sangat penting untuk membedah kondisi di Provinsi
Jawa Barat pada tahun 2024, di mana angka penyaluran KPR subsidi justru
mengalami penurunan di saat PDRB per kapita wilayah tersebut sedang mengalami
peningkatan secara nominal. Dengan menggunakan data panel, penelitian ini
diharapkan mampu menangkap dinamika antarwilayah secara lebih spesifik
dibandingkan dengan penelitian-penelitian. terdahulu yang hanya mengacu pada
data agregat nasional atau satuwilayah tunggal.

Berdasarkan adanmyaketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu serta
perbedaan indikator< dan metode yang digunakan, penelitian dengan judul
“Pengaruh PDRB Per Kapita ADHB dan Inflasi terhadap Penyaluran Kredit
Pemilikan Rumah Subsidi di Jawa Barat (2022-2025)” ini dilakukan.

1.2 - Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, masalah dalam
penelitian ini diidentifikasi sebagai berikut:

a. Tingginya angka backlog perumahan di tingkat nasional yang mencapai 12,7
juta rumah, yang mana angka tersebut belum sebanding dengan laju
pembangunan rumah baru setiap tahunnya.

b. Besarnya beban populasi diProvinsi Jawa Barat yang mencapai lebih dari 50
juta jiwa menyebabkan permintaan hunian jauh melampaui ketersediaan
pasokan (supply) rumah subsidi di lapangan. Adanya kebijakan pembatasan
kuota' FLPP oleh pemerintah pada tahun 2024 yang membatasi volume
penyaluran kredit kepada masyarakat.

c. Adanya kebijakan pembatasan kuota FLPP oleh pemerintah pada tahun 2024
yang hanya. sebesar.166.000 unit, menurun drastis dari_alokasi tahun
sebelumnya yang mencapai-220.000 unit.

d. Terjadinya ketidaksesuaian tren di mana jumlah penyaluran KPR subsidi
cenderung menurun meskipun PDRB Per Kapita ADHB di Jawa Barat
menunjukkan kenaikan dari Rp42.499 (ribu) hingga menyentuh angka
Rp51.996 (ribu).

e. Fluktuasi tingkat inflasi di Jawa Barat yang sempat menyentuh angka

tertinggi sebesar 6,17%, sehingga memberikan tekanan berat terhadap
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12

pengeluaran rumah tangga dan memengaruhi kapasitas pembayaran calon
debitur.

Hasil penelitian sebelumnya masih menunjukkan perbedaan mengenai
pengaruh PDRB per kapita dan inflasi terhadap penyaluran kredit. Sejumlah
penelitian menyimpulkan bahwa kedua variabel tersebut berpengaruh positif
dan signifikan, sementara penelitian lainnya. menunjukkan pengaruh yang

negatif atau bahkan tidaksignifikan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang. telah diuraikan, rumusan masalah dalam

penelitian ni adalah sebagai berikut:

Bagaimana pengaruh PDRB per kapita ADHB terhadap penyaluran kredit
pemilikan rumah subsidi di Jawa Barat periode 2022-2025?

Bagaimana pengaruh inflasi terhadap penyaluran kredit pemilikan rumah
subsidi di Jawa Barat periode 2022-2025?

Bagaimana pengaruh PDRB per kapita ADHB dan inflasi secara simultan
terhadap penyaluran kredit pemilikan rumah subsidi di Jawa Barat periode

2022-2025?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, penelitian ini bertujuan untuk

mencapai beberapa hal sebagai berikut:

Untuk menganalisis pengaruh PDRB per kapita ADHB terhadap penyaluran
kredit pemilikan rumah subsidi di Jawa Barat periode 2022-2025.

. Untuk menganalisis.pengaruh inflasi terhadap penyaluran kredit:pemilikan

rumah subsidi di Jawa Barat-periode 20222025,

. Untuk menganalisis pengaruh simultan antara PDRB per kapita ADHB dan

inflasi terhadap penyaluran kredit pemilikan rumah subsidi di Jawa Barat

periode 2022-2025.

Manfaat Penelitian

Manfaat Teoretis
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1) Bagi penulis, penelitian ini diharapkan menjadi sarana untuk
mempraktikkan ilmu analisis data dan memahami secara langsung
bagaimana pengaruh PDRB per kapita ADHB serta inflasi terhadap
penyaluran KPR subsidi di lapangan.

2) Bagi mahasiswa maupun peneliti seterusnya, penelitian ini diharapkan
dapat menjadi tambahan referensi dalam pengembangan kajian mengenai
penyaluran KPR subsidi; baik melalui penambahan variabel ekonomi

lainnya maupun petluasan cakupan wilayah penelitian.

b. Manfaat Praktis

1) Bagi' Politeknik Negeri Jakarta, diharapkan dapat memperluas koleksi
karya ilmiah di perpustakaan, khususnya mengenai topik manajemen
keuangan dan sektor properti yang bisa dipelajari oleh mahasiswa lain.

2) Bagi perbankan, diharapkan dapat memberikan penilaian dalam menyusun
strategi  penyaluran kredit agar. lebih® tepat sasaran dengan
mempertimbangkan kondisi ekonomi daerah dan risiko inflasi.

3) Bagi pemerintah, diharapkan penelitian inisebagai bahan penilaian dalam
mengatur kuota FLPP dan harga rumah_subsidi supaya tetap terjangkau

oleh masyarakat di tengah kenaikan harga barang (inflasi).
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh PDRB per kapita ADHB dan

inflasi terhadap penyaluran KPR subsididi ProvinsiJawa Barat periode 2022-2025,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PDRB per kapita ADHB berpengaruh

negatif dan signifikan terhadap penyaluran KPR subsidi di Provinsi Jawa
Barat pada periode 2022-2025. Temuan ini  mengindikasikan bahwa
peningkatan pendapatan rata-rata masyarakat yang tercermin dari kenaikan
PDRB per kapita ADHB tidak selalu diikuti oleh peningkatan penyaluran
KPR subsidi. Kondisi tersebut terjadi karena sebagian masyarakat yang
memiliki kemampuan ekonomi lebih baik cenderung beralih ke rumah
komersial, di samping adanya ketimpangan distribusi pendapatan serta

keterbatasan kuota dan pasokan rumah subsidiyang tersedia.

. 'Hasil penelitian menunjukkan bahwa inflasi tidak berpengaruh signifikan

terhadap penyaluran KPR subsidi di Provinsi Jawa Barat pada periode 2022—
2025. Meskipun secara arah hubungan inflasic cenderung menurunkan
penyaluran KPR subsidi, pengaruh tersebut tidak cukup kuat secara statistik.
Hal ‘in1 menunjukkan bahwa perubahantingkat inflasi selama periode
penelitian belum menjadi faktor utama yang memengaruhi penyaluran KPR
subsidi. Kondisi tersebut diduga dipengaruhi oleh adanya program FLPP
yang menggunakan suku bunga tetap serta berbagai kebijakan pemerintah
yang bertujuan menjaga daya beli masyarakat.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa PDRB. per-kapita ADHB dan
inflasi secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap penyaluran
KPR subsidi di Provinsi Jawa Barat pada periode 2022-2025. Temuan ini
menunjukkan bahwa penyaluran KPR subsidi tidak hanya dipengaruhi oleh
satu faktor ekonomi saja, tetapi juga dipengaruhi oleh kombinasi kondisi
ekonomi masyarakat yang tercermin melalui tingkat pendapatan dan inflasi.

Selain itu, kedua variabel tersebut mampu menjelaskan variasi penyaluran
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KPR subsidi sebesar 83,15%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain
di luar model penelitian, seperti kebijakan pemerintah, kuota FLPP, dan

ketersediaan rumah subsidi.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang-telah-dilakukany.maka saran yang dapat

diberikan adalah sebagai berikut:

a. Bagi Pemerintah

Pemerintah diharapkan dapat terus mendukung program KPR subsidi melalui
peningkatan kuota FLPP serta pemerataan pembangunan rumah subsidi,
khususnya di wilayah yang memiliki kebutuhan hunian yang tinggi. Upaya
tersebut diharapkan dapat membantu mengurangi kesenjangan antara jumlah
permintaan dan ketersediaan rumah subsidi yang masih terjadi di Provinsi

Jawa Barat.

. Bagi Perbankan Penyalur KPR Subsidi

Perbankan diharapkan dapat terus meningkatkan akses masyarakat terhadap
program KPR subsidi melalui kegiatan sosialisasi dan edukasi yang lebih
luas. Selain itu, penyampaian informasi mengenai persyaratan dan prosedur
pengajuan KPR subsidi perlu dilakukan secara lebih jelas agar masyarakat
dapat memahami proses pengajuan pembiayaan dengan lebih baik.

Bagi Pengembang (Developer)

Pengembang diharapkan dapat meningkatkan ketersediaan rumah subsidi
sesuai dengan kebutuhan masyarakat, terutama pada daerah yang memiliki
tingkat permintaan hunian yang tinggi. Selain kuantitas, kualitas bangunan
dan fasilitas pendukung juga perlu diperhatikan agar rumah-subsidi tetap
menjadi pilihan yang layak dan‘diminati.oleh.masyarakat.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain yang
diduga memengaruhi penyaluran KPR subsidi, seperti kuota FLPP, jumlah
rumah subsidi yang tersedia, tingkat kemiskinan, jumlah penduduk, maupun
variabel ekonomi lainnya. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan

memperluas cakupan wilayah penelitian hingga tingkat nasional serta
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menggunakan periode pengamatan yang lebih panjang agar diperoleh hasil

POLITEKNIK

NEGERI
JAKARTA

yang lebih representatif. Dengan cakupan dan periode penelitian yang lebih
luas, pemanfaatan data tahunan yang tersedia secara langsung dari Badan
Pusat Statistik (BPS) juga dapat dilakukan sehingga dapat meminimalkan

kebutuhan interpolasi data dan meningkatkan akurasi hasil penelitian.

Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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